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Abstract

Divorce cases in Indonesia continue to increase every year with a variety of conflicting problems. Declining marital
satisfaction is the cause of the increasing divorce rate. It is important to have an effective strategy to be able to
maintain satisfaction in marriage, one of which is forgiveness. Forgiveness is an alternative solution that can help
couples solve and prevent problems in the marriage relationship. This study aims to provide an overview of the
relationship between forgiveness and marital satisfaction. This study is a literature review with search articles from
the Google Scholar, ProQuest, PubMed and EBSCOHost databases. The search results obtained 15 articles that
match the inclusion criteria. The results of this study reveal that forgiveness increases marital satisfaction in various
cultural contexts. Marital satisfaction is also influenced by other factors such as gender and marriage length.

Keywords: marital satisfaction, forgiveness, marital adjustment, conflict resolution
Abstrak

Kasus perceraian di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya dengan beragam konflik permasalahan. Kepuasan
pernikahan yang menurun menjadi penyebab meningkatnya angka perceraian. Penting untuk memiliki strategi
yang efektif untuk dapat menjaga kepuasan dalam pernikahan, salah satunya dengan pemaafan. Pemaafan menjadi
salah satu alternatif solusi yang dapat membantu pasangan dalam penyelesaian dan pencegahan masalah pada
hubungan pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai keterkaitan pemaafan
dengan kepuasan pernikahan. Studi ini merupakan literature review dengan pencarian artikel dari database
Google Scholar, ProQuest, PubMed dan EBSCOHost. Hasil penelusuran diperoleh 15 artikel yang sesuai dengan
kriteria inklusi. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pemaafan berperan dalam meningkatkan kepuasan
pernikahan dalam berbagai konteks budaya yang berbeda. Kepuasan pernikahan juga dipengaruhi oleh faktor lain
seperti jenis kelamin dan usia pernikahan.

Kata kunci: kepuasan pernikahan, pemaafan, penyesuaian pernikahan, resolusi konflik
PENDAHULUAN

Pernikahan menjadi langkah awal dalam kehidupan rumah tangga. Pernikahan merupakan
ikatan sakral yang dilakukan oleh pasangan perempuan dan laki-laki dewasa (Marlina, 2013).
Sebuah pernikahan tentunya memiliki tujuan untuk membangun keluarga yang bahagia sesuai
dengan 8 fungsi keluarga menurut BKKBN, yaitu fungsi agama, kasih sayang, perlindungan,
sosial budaya, reproduksi, sosialisasi dan pendidikan, ekonomi, serta pembinaan lingkungan
(BKKBN, 2018). Oleh karena itu, pernikahan menjadi sebuah awal baik dengan tujuan saling
menyayangi, saling membina, dan membangun kekerabatan (Octaraina et al., 2015). Salah satu
indikator yang dijadikan sebagai capaian keberhasilan pernikahan yaitu kepuasan pernikahan
(Burgess & Locke, 1960).

Karney dan Bradburry (1995) menjelaskan kepuasan pernikahan dengan model VSA
(vulnerability-stress-adaptation), di mana kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti kerentanan (vulnerability), stres, dan proses adaptasi (adaptive process).
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Kerentanan individu merupakan karakteristik individual (individual differences), terbentuk dari
kepribadian (neuroticism dan extraversion) dan model kelekatan, yang mempengaruhi individu
dalam menghadapi konflik (Lawrence et al., 2008). Seperti contoh, individu yang orang tuanya
bercerai akan memiliki komitmen rendah terhadap pasangan dan memiliki kecenderungan
bercerai (Cui, Fincham, & Durtschi, 2011). Kemudian, pasangan yang mengalami stres, baik
yang berasal dari internal (seperti tekanan finansial dan kesulitan mengasuh anak) maupun
eksternal (seperti masalah dengan mertua dan stres kerja) memiliki korelasi signifikan dengan
tingkat kepuasan pernikahan yang rendah dan gejala depresi tinggi (Williamson, Karney, &
Bradbury, 2013). Ketika pasangan menghadapi stressor tertentu, baik yang berasal dari internal
maupun eksternal, cara pasangan beradaptasi, termasuk respon pasangan terhadap stressor dan
cara berkomunikasi, menjadi penting sebab keterampilan berkomunikasi dan manajemen
konflik dalam pasangan menjadi prediktor kuat dalam kepuasan pernikahan pada istri
(Lawrence et al., 2008).

Kepuasan pernikahan juga dapat dilihat dari aspek lain. Fowers dan Olson (1993)
menjelaskan kepuasan pernikahan dapat dipengaruhi oleh aspek-aspek seperti masalah
kepribadian, komunikasi, resolusi konflik, manajemen keuangan, aktivitas di waktu senggang,
hubungan seksual, anak dan pengasuhan, keluarga dan teman, peran kesetaraan, serta orientasi
keagamaan. Sedangkan Bradburry, et al (2000) menyatakan faktor kognitif, afeksi, fisiologis,
patterns, dukungan sosial, dan kekerasan dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan.

Kepuasan pernikahan merupakan hasil evaluasi yang dilakukan oleh suami istri tentang
hubungan pernikahan yang selalu berubah seiring bertambahnya usia pernikahan berkaitan
dengan harapan dan kebutuhan mereka (Lemme, 1995; Kumala & Trihandayani, 2015). Acap
kali harapan yang tidak tercapai dalam hubungan pernikahan membuat salah satu pihak, suami
ataupun istri, merasa tidak puas yang pada akhirnya dapat mengakibatkan perceraian (Resand
et al., 2014; Goei, 2015). Berdasarkan Kategorisasi Pengadilan Agama tahun 2020, perceraian
didominasi oleh faktor perselisihan dan pertengkaran terus-menerus dengan jumlah 176.683
kasus kemudian diikuti faktor ekonomi dengan jumlah sebanyak 71.194 kasus (Komnas
Perempuan, 2021).

ANGKA PERCERAIAN DI INDONESIA

2015 2016 2017 2018 2019 2020

Gambar 1. Angka Perceraian di Indonesia Tahun 2015-2020

Pada Gambar 1 menunjukkan angka kasus perceraian pada beberapa tahun terakhir (Prihatin,
2020). Pada tahun 2015, kasus perceraian berada pada angka 394.246 kasus dan pada 2019
kasus perceraian sudah mencapai 480.618. Terlihat peningkatan kasus perceraian pada 2015-
2019 terjadi sekitar 1,8-8,16% tiap tahunnya. Sementara itu, per-Agustus 2020 jumlah kasus
perceraian sudah mencapai angka 306.688 kasus. Dapat disimpulkan bahwa dalam setahun
angka perceraian di Indonesia mencapai seperempat dari total rata-rata dua juta jumlah angka
pernikahan setiap tahunnya.

Pernikahan tidak akan luput dari adanya konflik dan permasalahan. Hadisubrata (2003)
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menjelaskan sumber konflik dalam pernikahan terbagi menjadi dua, yaitu kepribadian
(ketidakmatangan kepribadian dan kelainan mental) dan hal yang berkaitan dengan pernikahan
(keuangan, mertua-ipar, pendidikan anak, dan ketidakpuasan seksual). Dalam konflik rumah
tangga, ada permasalahan yang dapat dimaafkan dan sangat sulit dimaafkan (Suwartono, 2010).
Konflik yang dapat dimaafkan seperti permasalahan terkait anak, keuangan, komunikasi, dan
perbedaan cara suami atau istri ketika menghadapi suatu masalah. Sementara konflik yang
berkaitan dengan pelanggaran komitmen pernikahan akan sulit untuk dimaafkan. Finkel,
Rusbult, Kumashiro, & Hannon (dalam Wulandari 2016) mendefinisikan komitmen pernikahan
dalam 3 bagian, yakni kecenderungan untuk bertahan dalam suatu hubungan, orientasi jangka
panjang, dan kelekatan psikologis. Pelanggaran terkait komitmen pernikahan akan sulit
dimaafkan karena memberikan kesedihan dan trauma yang mendalam pada pasangan
(Suwartono, 2010). Salah satu kasus pelanggaran dalam komitmen pernikahan yaitu
perselingkuhan (Fretes, Nancy, & Anggraini, 2016). Seseorang dapat memaafkan pasangannya
dan mempertahankan pernikahan karena adanya keinginan tidak balas dendam, tidak
menyakiti, dan ingin mempertahankan hubungan (Khairani & Purnamasari, 2019), namun
dalam kasus pelanggaran komitmen pernikahan khususnya perselingkuhan ada kecenderungan
dalam mengingat kejadian tersebut sehingga sulit untuk memaatkan (Sari, 2012).

Resolusi konflik yang baik memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan pernikahan
(Muhid, Nurmita, & Hanim, 2019). Turunnya kepuasan pernikahan menjadi determinan
meningkatnya angka perceraian (Goei, 2015). Oleh karena itu, untuk menghindari konflik
rumah tangga yang berasal dari ketidakpuasan pernikahan, penting untuk meningkatkan
kepuasan pernikahan dalam sebuah hubungan dengan memperkuat faktor-faktor seperti
hubungan interpersonal, pemaafan, keagamaan, kehidupan seksual, dan keterbukaan diri (self-
disclosure) (Srisusanti & Zulkaida,2013; Sakinah & Kinanth, 2018; Kumala & Trihandayani,
2015).

Pemaafan memiliki beragam definisi, baik dari perspektif Islam maupun barat. Dalam
perspektif barat, definisi pemaafan dapat dijelaskan menjadi tiga konteks, di antaranya
pemaafan sebagai respon, pemaafan sebagai kecenderungan pribadi, dan pemaafan sebagai
kualitas dari unit sosial (McCullough & Witvliet, 2002). Pemaafan sebagai respon merupakan
perubahan yang meliputi pikiran, emosi, dan perilaku korban terhadap pelaku atau orang yang
melukainya. Ketika individu dapat mempraktikkan pemaafan, respon terhadap orang yang
membuatnya terluka menjadi lebih positif dari waktu ke waktu. Kemudian sebagai
kecenderungan pribadi, pemaafan didefinisikan sebagai kecenderungan seseorang untuk
memaafkan orang lain dalam berbagai situasi interpersonal. Adapun sebagai kualitas unit sosial,
pemaafan dapat dipahami sebagai unit yang sama kualitasnya dengan keintiman, kepercayaan,
atau komitmen dalam hubungan pernikahan. Hubungan pernikahan termasuk dalam struktur
sosial yang dicirikan memiliki derajat pemaafan yang tinggi, yang artinya, setiap individu di
dalamnya cenderung mudah untuk dapat saling memaafkan. Lain halnya dengan struktur sosial
lain, seperti lembaga sosial yang memiliki tingkat pemaafan rendah, yang artinya individu di
dalamnya cenderung untuk saling membalas atau menghukum individu lain yang berbuat
kesalahan.

Konsep pemaafan secara umum telah banyak dikaji pada beberapa penelitian sebelumnya.
Berdasarkan penelitian korelasional ditunjukkan bahwa pemaafan berhubungan positif dengan
kerendahan hati, empati, keharmonisan keluarga, kepercayaan interpersonal, aspek kognitif dari
stres, resiliensi, religiositas dan kebahagiaan (Kusprayogi & Nashori, 2016; Juwita & Kustanti,
2018; Rahmandani, 2015; Utami, 2015; Nancy, 2014; Amrilah & Widodo, 2015; Permana,
2018; Sari, 2018; Anggraini & Cucuani, 2014).

Pemaafan beberapa kali disebutkan dalam Al-Qur’an. Kata pemaafan sendiri berasal dari
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bahasa Arab yaitu al-afwu. Menurut Quraish Shihab, arti kata ini dapat berkembang menjadi
“penghapusan” dari awalnya yang bermakna “berlebihan” (Warsah, 2020). Kata tersebut
disebutkan sebanyak 34 kali dalam Al-Qur’an (Khasan, 2017). Hal itu menandakan bahwa
pemaafan merupakan hal yang penting untuk diamalkan. Selain itu, muncul juga definisi bahwa
al-afwu berarti tidak memberikan sanksi kepada yang bersalah (Vahrudi, 2020). Al-afwu
memiliki makna yang mirip dengan al-shafh. Al-shafh sendiri memiliki makna kelapangan dada
(Khasan, 2017). Selain itu, kata ghafar memiliki arti yang berkaitan dengan pemaafan, namun
kata ghafar lebih fokus pada pengampunan Allah kepada makhluknya (Widyawati & Munir,
2017). Ada lima konsep pemaafan yang dijelaskan dalam Al-Qur’an menurut Huda dan Fitriana
(2020). Pertama, memaafkan atas dasar dorongan agama dan kebaikan diri sendiri. Kedua,
konsep yang tidak mensyaratkan permintaan maaf terlebih dulu. Ketiga, konsep bahwa proses
maaf dilakukan terlebih dulu lalu kelapangan hati bisa tercapai. Keempat, bahwa mengetahui
alasan perbuatan membuat kita lebih mudah memaafkan. Kelima, taubat sebagai bentuk
pemaafan terhadap diri sendiri.

Dari banyak ayat Al-Qur'an yang telah menyebutkan kata a/-afwu yang berarti pemaafan,
terdapat salah satu ayat yang memerintahkan langsung kepada manusia supaya dapat
memaafkan kesalahan orang lain. Allah Swt. berfirman yang artinya, “Jadilah Engkau Pema'af
dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang
bodoh.” (QS Al-A’raf: 199). Adapun penjelasan ayat tersebut menurut Shihab (2002) bahwa
manusia diperintahkan supaya dapat menerima dengan tulus dan memaafkan terhadap apa yang
telah orang lain lakukan. Jangan memberi tuntutan yang berat atau terlalu tinggi sehingga
memberatkan bagi orang lain yang mengakibatkan mereka menjauh. Ayat ini mengisyaratkan
kepada setiap muslim termasuk juga kepada pasangan suami istri bahwa ketika memiliki
masalah atau konflik hendaknya dapat diselesaikan dengan cara memaafkan dan menerima
kesalahan yang telah diperbuat dengan hati yang tulus. Hal ini akan dapat menimbulkan
perdamaian dan ketenangan antar suami dan istri yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kepuasan pernikahan.

Atas dasar penjelasan yang menarik tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran terkait peran pemaafan terhadap kepuasan pernikahan. Meskipun telah
ada penelitian yang menghimpun secara komprehensif peran pemaafan terhadap kepuasan
pernikahan (Aalgaard, Bolen, & Nugent, 2016; Tavakol et al., 2017), belum ada yang
membahas secara komprehensif konsep dan pemaafan itu sendiri. Dalam studi Aalgaard et al
(2016) artikel yang dihimpun dan diulas tidak hanya melibatkan pasangan yang sudah menikah,
melainkan pasangan yang belum menikah. Sedangkan dalam studi ini, peneliti fokus
menghimpun artikel dengan subjek pasangan yang sudah menikah. Sementara pada studi
Tavakol et al (2017), peneliti tidak hanya membahas pemaafan sebagai faktor yang
mempengaruhi kepuasan pernikahan, tetapi membahas faktor-faktor lain juga seperti faktor
demografis (usia, level pendidikan, usia pernikahan, pemasukan dan status ekonomi, jumlah
anak), atribut personal, tipe kelekatan, agama, dll sehingga pemaafan tidak dibahas secara
komprehensif. Selain itu, studi ini melakukan pembaruan dengan menambah referensi konsep
pemaafan dalam agama islam.

METODE

Penelitian ini merupakan sebuah kajian literatur (literature review) yang menghimpun
beberapa artikel ilmiah yang sesuai dengan topik penelitian. Menurut Snyder (2019) kajian
literatur bertujuan untuk menghimpun dan memperoleh inti dari beberapa artikel hasil
penelitian. Adapun pencarian literatur dalam penelitian ini menggunakan beberapa portal
elektronik database, yakni Google Scholar, ProQuest, PubMed dan EBSCOHost. Pencarian
literatur dibatasi pada literatur yang diterbitkan dari tahun 2013-2023. Kata kunci yang
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digunakan dalam pencarian literatur yakni dengan menggunakan kata “marital satisfaction” OR
“marriage satisfaction” OR “couple satisfaction” OR “kepuasan pernikahan” OR “kepuasan
perkawinan” AND “forgiveness” OR “pemaafan” OR “memaafkan”. Setelah membaca
keseluruhan artikel yang keluar, terdapat 15 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi. Adapun
kriteria inklusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Artikel penelitian empiris dalam bentuk full text yang menggunakan Bahasa Indonesia

atau Bahasa Inggris.
2. Artikel dipublikasikan dari tahun 2013 hingga 2023

HASIL

Berdasarkan hasil review, dapat diketahui bahwa beberapa studi menggunakan konsep
pemaafan yang berbeda-beda. Secara keseluruhan dari total 15 artikel yang terhimpun dan
sesuai dengan kriteria inklusi, ditemukan sepuluh jenis pemaafan yang dirangkum dalam tabel
berikut.

Tabel 1.
Konsep Pemaafan

Penulis Konsep

Shamsi & Asad, 2021

Self-forgiveness,  others  forgiveness, dan
situations forgiveness

Nonverbal, minimizing, conditional, discussion,
explicit

Resentment-avoidance dan benevolance

Sheldon, Gilchrist-Petty, & Lessley, 2014

Celik, Celik, Yavas, & Siiler, 2022; Deniz,
Uzun, & Kurtulus, 2019

Berdasarkan hasil review artikel dari beberapa portal database yang memenuhi kriteria
inklusi, maka didapatkan hasil sebagai berikut.
Tabel 2.
Artikel Review Peran Pemaafan terhadap Kepuasan Pernikahan

No Nama Judul Subjek Hasil Penelitian
Penulis Artikel Penelitian
1. Celik, Investigation 252 wanita e Terdapat hubungan negatif antara
Celik, of  Marital dan 98 pria resentment-avoidance, salah satu sub-
Yavas, & Satisfaction yang sudah dimensi offense-specific. forgiveness (r =
Siiler, in Terms of menikah - 0491, p < 0.01) dengan kepuasan
2022 Proactive pernikahan. Artinya, jenis pemaafan
Personality, dengan penghindaran tidak membuat
Meaning in kualitas pernikahan semakin membaik
Life, Offense-
Specific
Forgiveness
2. Chung, Pathways 208  guru Hubungan antara anxious attachment
2014 between (142 wanita pada kepuasan pernikahan sepenuhnya
attachment dan 66 pria) dimediasi oleh pemaafan.
and marital di Korea Pemaafan dapat meningkatkan kepuasan
satisfaction-  yang sudah pernikahan meskipun terdapat
The menikah keterikatan yang tidak aman dalam
mediating hubungan pernikahan.
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roles of
rumination,
empathy, and
forgiveness

3. Damariya Pengaruh 23 pria dan Pemaafan dan kesejahteraan psikologis

nti, 2017 Kesejahteraa 57  wanita berkorelasi dengan kepuasan pernikahan
n Psikologis yang sudah dengan r=0.614.
dan Pemaafan menikah Pemaafan memberikan pengaruh dengan
Terhadap dan berusia koefisien signifikansi sebesar 0.000 (p <
Kepuasan 23-60 tahun 0.050) dan berkontribusi sebesar 37,7%
Pernikahan terhadap kepuasan pernikahan.

4. Deniz, Investigating 160 wanita Terdapat korelasi negatif yang signifikan
Uzun, & The o dan 30 pria antara kepuasan pernikahan dan marital
Kurtulus,  Predictive yang sudah offence-specific  forgiveness (MOFS)
2019 Effect of . . . .

Offense- menikah pada dimensi resentment-avoidance.
Specific dan tinggal Dimensi resentment-avoidance pada
Forgiveness di Istanbul variabel marital offence-specific
And forgiveness (MOFS) dapat memprediksi
Assessing kepuasan pernikahan.

Attributions

In Marriage

On  Marital

Satisfaction

S. Fahimda  Self- Pasangan Tidak terdapat hubungan yang signifikan
nesh, . Compassion  ysia 20-40 antara pemaafan dengan kepuasan
Noferesti, and ) tahun pernikahan pada keseluruhan sampel (p
& Forgiveness- d . ~0.05

: engan usia .05).

Tavakol, Major . oL .

2020 Predictors of pernikahan Rata-rata pemaafan lebih tinggi pada
Marital 1-10 tahun perempuan dibandingkan dengan laki-
Satisfaction laki.
in Young Terdapat hubungan yang signifikan
Couples antara  pemaafan dan  kepuasan

pernikahan pada laki-laki (p < 0.05).

6. Fetrus & The 30 istri di Terdapat hubungan positif yang
Soetjinin  Relationship  Salatiga signifikan  antara  pemaafan  dan
gsih, between yang kepuasan pernikahan (r=0.713) pada istri
2020 Forgiveness =~ mempunyai dengan peran ganda yang telah menikah.

and Marital peran ganda
Satisfaction

of Wives

Who  Have

Multiple

Roles

7. Gumus & The 86  wanita Kepribadian  pemaaf  berkontribusi
Kislak, Predictive dan 71 pria sebesar 32% terhadap penyesuaian
2019 Role of yang sudah pernikahan.

Forgiveness = menikah, Terdapat hal lain yang berkontribusi
and the Level berusia 23- pada penyesuaian pernikahan selain
of Repetitive 58  tahun, pemaafan, diantaranya adalah jenis
Thinking on dan sudah kelamin dan pemikiran berulang
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Mental menikah Tingkat penyesuain pernikahan pada
Health and lebih dari 1 perempuan lebih rendah dibanding laki-
Marital tahun laki.

Adjustment

in  Married

Individuals

8. Herawati  Kepuasan 140 pria dan Terdapat hubungan signifikan antara
& Perkawinan 86  wanita pemaafan dan kepuasan pernikahan.
Farradina Ditinjau dari yang sudah Terdapat perbedaan kepuasan
, 2017 Kebersyukura menikah pernikahan berdasarkan jenis kelamin,

n dan dan bekerja umur, dan periode perkawinan.
Pemaafan di Subjek dari penelitian merupakan
pada Universitas pasangan yang bekerja. Hasil penelitian
Pasangan Islam Riau mengungkapkan kepuasan perkawinan
Bekerja pada pria lebih tinggi daripada wanita.

9. Herawati  Kebersyukura 156 pria dan Subjek merupakan pasangan yang sudah
& n dan 175 wanita menikah lebih dari satu tahun.

Widianto Kemaafan di  Rokan Pemaafan mempengaruhi  kepuasan
ro, 2019  terhadap Hulu pernikahan dengan signifikansi sebesar
Kepuasan 0.000 (p <0.05).
Pernikahan Pemaafan berkontribusi sebesar 48,6%
terhadap kepuasan pernikahan.

10. Kiani, Effectiveness 30  wanita Terapi pemaafan berdasarkan sudut
Mirmahal of berusia 18- pandang islam dinilai efektif secara
e, Forgiveness 54 tahun signifikan dalam penyesuaian
Saberyan  Therapy yang pernah pernikahan (p <0.01).

& Based on diselingkuhi Pemaafan dapat membantu individu
Khodaba Islamic oleh memiliki kualitas tidur yang lebih baik
khsh, Viewpoint on pasangan
2016 Marital

Adjustment

and Tendency

to Forgive in

the Women

Afflicted by

Infidelity

11. Kumala  Peran 15 pria dan Subjek merupakan pria dan wanita
& Memaafkan 55  wanita dengan usia menikah 1-20 tahun
Trihanda dan Sabar dengan Pemaafan berpengaruh terhadap
yani, dalam rentang usia kepuasan pernikahan dengan
2015 Menciptakan pernikahan signifikansi O.OOOf ro= 0.493 dan

Kepgasan 1-20  tahun pemaafan berkontr1bus¥ sebesar 24,3%
Pernikahan di  Jakarta terhadap kepuasan pernikahan

dan

sekitarnya

12. Olson, Shared 1.513 Pemaafan yang diberikan oleh pasangan
Marshal,  Religious individu menjadi  faktor yang  signifikan
Goddard, Beliefs, yang sudah mempengaruhi kepuasan pernikahan.

& Prayer, and menikah di Pemaafan memiliki keterkaitan yang
Schramm Forgiveness = Amerika tinggi dengan kepuasan pernikahan.
, 2015 as Predictors Serikat

of  Marital
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Satisfaction
13. Rose, Longitudinal 331 Terdapat dukungan parsial bahwa
Ar}derson, Test . of pasangan peningkatan pemaafan akan
Miller, Forg1vene§s yang memprediksi peningkatan kepuasan
Marks, and Perceived . . o
. mayoritas pernikahan, serta pasangan untuk istri
Hatch, & Forgiveness ) )
Card 2018 as Mediators merupakan dan suami, satu tahun kemudian.
between orang
Religiosity Eropa-
and Marital Amerika
Satisfaction in
Long-Term
Marital
Relationships
14. Shamsi & Emotional Pasangan Pemaafan others/orang lain (f = .20; p <
Asad, Maturity, berusia 18- .05) dan pemaafan situasi (f = .22; p <
2021 Forgiveness, 50 tahun .05) memiliki hubungan positif yang
and Marital yang signifikan dengan kepuasan pernikahan
Satisfaction bekerja pada pasangan yang keduanya bekerja.
among Dual penuh
Earner waktu  di
Couples Pakistan
15. Sheldon, You Did Laki-laki Pasangan yang sudah menikah dan
Gilchrist- What?  The dan memiliki kecenderungan untuk
Petty, & Relationship  perempuan memaafkan memiliki kepuasan
Lessley,  Between Amerika hubungan yang lebih tinggi (p < 0.001).
2014 Forgiveness  berusia Pasangan yang sudah menikah, yang
Tendency, minimal 19 menggunakan strategi pemaafan
Communicati tahun yang nonverbal (contoh : berpelukan) dan
on of sudah minimizing (tidak membesar-besarkan
Forgiveness, = menikah masalah) memiliki kepuasan hubungan
and atau sedang lebih tinggi
Relationship  menjalin Kecenderungan ~ memaafkan  pada
Satisfaction hubungan pasangan yang sudah menikah lebih
in  Married tinggi daripada pasangan yang belum
and Dating menikah
Couples
DISKUSI

Kepuasan Pernikahan berdasarkan Jenis Kelamin

Terdapat tiga dari lima belas penelitian yang telah di review yang menjelaskan perbandingan
kepuasan pernikahan berdasarkan jenis kelamin, seluruhnya sepakat bahwa laki-laki cenderung
memiliki kepuasan pernikahan yang lebih tinggi daripada perempuan (Chung, 2014;
Fahimdanesh et al., 2020; Herawati & Farradina, 2017). Hal ini disebabkan laki-laki cenderung
lebih mudah untuk memaafkan dibandingkan perempuan (Chung 2014). Dengan pemaafan,
laki-laki akan cenderung lebih mudah untuk mengontrol tensi emosi dan perilaku ketika
berhadapan dengan orang lain (Backus, 2009). Studi lain menjelaskan bahwa pemaafan menjadi
elemen penting untuk membangun dan memperkuat kepercayaan dan cinta di antara pasangan
(Patrick et al., 2013). Maka dari itu, pemaafan membawa peran besar untuk meningkatkan
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kepuasan pernikahan terkhususnya bagi laki-laki (Fahimdanesh et al., 2020).

Selaras dengan Kaleta dan Mroz (2021) yang juga menjelaskan bahwa secara umum laki-
laki lebih mudah memaafkan dibandingkan perempuan. Sedangkan pada penelitian ini
dijelaskan bahwa perempuan memiliki skor yang lebih tinggi pada afek negatif dan kecemasan
sehingga perempuan sulit untuk memiliki kontrol emosi yang baik termasuk untuk mengontrol
depresi dan amarah. Sebaliknya, laki-laki lebih mudah untuk mengontrol depresi dan amarah
dan memiliki afek positif yang lebih tinggi. Dengan demikian, wajar jika laki-laki memiliki
tingkat kepuasan pernikahan yang lebih tinggi daripada perempuan.

Kepuasan Pernikahan berdasarkan Usia Pernikahan

Dari beberapa artikel yang terhimpun, dapat diketahui bahwa selain jenis kelamin, usia

pernikahan turut berkontribusi terhadap kepuasan pernikahan. Terbukti bahwa pasangan yang
memiliki usia pernikahan yang lebih dari 10 tahun cenderung memiliki kepuasan yang tinggi
dalam pernikahannya (Shamsi & Asad 2021; Sheldon, Gilchrist-Petty, & Lessley, 2014). Hal
tersebut terjadi lantaran semakin tua umur seseorang, semakin mudah pula orang tersebut untuk
memaafkan pasangannya sehingga wajar jika kepuasan pernikahannya semakin tinggi
(Fahimdanesh et al., 2020).
Hasil penelitian di atas juga didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Sandu dan
Salceanu (2020) yang menyatakan bahwa semakin lama durasi pernikahan, semakin tinggi
tingkat kepuasan yang dirasakan oleh setiap pasangan. Dijelaskan bahwa pada masa awal
pernikahan, setiap pasangan masih melalui tahap adaptasi dengan kehidupan baru sehingga
seiring waktu lamanya pernikahan dapat membuat mereka saling merasakan kenyamanan satu
sama lain. Selain itu, Gorbanzadeh et al. (2013) dan Zainah et al. (2012) menjelaskan bahwa
pada masa awal pernikahan, pasangan masih mengalami ketidakstabilan dalam pernikahannya
dan hubungan yang usianya di bawah sepuluh tahun masih rentan dengan banyak konflik
pernikahan.

Konsep Pemaafan

Dari hasil penghimpunan literatur, dapat diketahui bahwa beberapa penulis menggunakan
konsep pemaafan yang berbeda-beda untuk menelaah pengaruhnya terhadap kepuasan
pernikahan. Shamsi dan Asad (2021) menggunakan konsep pemaafan berdasarkan Thompson
et al., (2005), yaitu self, others, dan situations. Menurut Thompson et al (2005), tindakan
memaafkan sendiri diartikan sebagai proses memaknai ulang pemikiran negatif terkait sebuah
peristiwa menjadi lebih positif atau netral. Self-forgiveness menjelaskan tindakan memaafkan
diri sendiri yang dilakukan dengan memperbaiki hubungan dengan orang lain dan memperbaiki
diri. Sedangkan situations forgiveness menekankan pada tindakan memaafkan hal-hal yang
berada di luar kontrol, seperti sakit. Sementara others forgiveness fokus pada tindakan
memaafkan orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian Shamsi dan Asad (2021) dapat diketahui di antara tiga tipe
pemaafan, sifuations berkorelasi paling tinggi dengan kepuasan pernikahan. Hasil ini berbeda
dengan studi sebelumnya (Pelluchi, Palleari, Regalia, & Fincham’s, 2014) yang menyatakan
self-forgiveness merupakan prediktor paling signifikan dari kepuasan pada hubungan romantis.
Hal ini dikarenakan subjek pada penelitian Shamsi dan Asad (2021) merupakan pasangan
Pakistan, di mana orang-orang Asia secara budaya ingin menjaga koneksi sosial dan
keharmonisan antarindividu sehingga mereka cenderung mementingkan hubungan dengan
orang lain daripada otonomi individu.

Sementara itu, Sheldon et al. (2014) menggunakan konsep pemaafan Waldron dan Kelley
(2005) yang menjabarkan strategi pemaafan menjadi lima jenis, yaitu nonverbal, minimizing,
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discussion, explicit, dan conditional approach. Nonverbal forgiveness menjelaskan proses
memaafkan tidak harus dengan kata-kata, tetapi dapat dengan perilaku (seperti memberi
pelukan). Sedangkan strategi minimizing berarti tidak membesar-besarkan masalah dan
pasangan yang terluka tidak ingin memberikan terlalu banyak energi emosionalnya dalam
mengatasi konflik. Discussion menjelaskan proses memaafkan dilalui dengan menegosiasikan
ulang batasan dalam hubungan, bagaimana pelanggaran terjadi, dan mengekspresikan perasaan
satu sama lain. Kemudian strategi explicit merupakan strategi pemaafan dengan kalimat “Saya
sudah memaaftkan Anda”. Terakhir, strategi conditional approach merupakan usaha pemaafan
yang digunakan pasangan yang terluka dengan pengkondisian jika/maka, seperti “Jika Anda
dapat merubah perilaku Anda, maka Saya akan memaaftkan Anda” (Waldron & Kelley, 2005).

Dari hasil penelitian Sheldon, Gilchrist-Petty, dan Lessley (2014), strategi nonverbal dan
minimizing merupakan prediktor signifikan dari kepuasan pernikahan. Meskipun begitu ketika
variabel tingkat kesalahan masuk dalam kovariat, hubungan kecenderungan pemaafan dengan
strategi pemaafan tidak signifikan. Artinya, tingkat kesalahan yang dibuat oleh pasangan juga
dapat menentukan strategi pemaafan yang digunakan dalam resolusi konflik.

Peran Pemaafan terhadap Kepuasan Pernikahan

Dari hasil penghimpunan literatur, ditemukan hasil bahwa pemaafan berkontribusi terhadap
kepuasan pernikahan. Gumus dan Kislak (2019) menjelaskan adanya kontribusi kepribadian
pemaaf sebesar 42% terhadap kepuasan pernikahan. Kumala dan Trihandayani (2015) juga
mendukung hasil penelitian tersebut dengan hasil bahwa pemaafan memberikan pengaruh
sebesar 24.3% terhadap kepuasan pernikahan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Herawati
dan Widiantoro (2019) menunjukkan pengaruh pemaafan sebesar 48.6% terhadap kepuasan
pernikahan. Sejalan dengan hal itu, hasil penelitian lain (Olson et al., 2015; Herawati &
Farradina, 2017; Fahimdanesh et al., 2020; Busby et al., 2019; Fetrus & Soetjiningsih, 2020;
Shamsi & Asad, 2021; Sheldon et al., 2014) menunjukkan bahwa pemaafan memiliki hubungan
positif yang signifikan dengan kepuasan pernikahan. Rose et al. (2018) mengungkapkan juga
bahwa pemaafan memberikan dukungan parsial terhadap kepuasan pernikahan suami istri satu
tahun ke depan.

Beberapa penelitian di atas menjelaskan pentingnya pemaafan dalam kepuasan pernikahan.
Pemaafan memberikan dukungan sosial alamiah yang mampu meningkatkan kualitas
pernikahan (Kumala & Trihandayani, 2015). Selain itu, pemaafan juga mampu meningkatkan
interaksi antara suami istri (Shamsi, 2021), membantu menyelesaikan konflik rumah tangga
dengan baik (Herawati & Widiantoro, 2019), menciptakan stabilitas pernikahan (He et al.,
2018), serta meningkatkan kepuasan pernikahan yang pada akhirnya dapat menciptakan
hubungan resiprokal, di mana pasangan suami-istri saling menghargai, memberikan dukungan,
dan peduli satu sama lain (Chung, 2014).

Meskipun begitu, perlu diketahui terdapat bentuk pemaafan tidak sehat yang justru
memberikan dampak negatif kepada kepuasan pernikahan. Penelitian Deniz et al. (2019) dan
Celik et al. (2022) menunjukkan adanya korelasi negatif dari resentment-avoidance dengan
kepuasan pernikahan. Resolusi konflik dalam pernikahan dengan resentment dan avoidance
(kebencian dan penghindaran), seperti menghindari berbicara, menjaga jarak fisik, menghindari
kontak mata, dan diam dapat mempengaruh kepuasan pernikahan secara negatif.

Terdapat satu artikel penelitian yang dilakukan oleh Kiani et al. (2016) yang meneliti terkait
efektivitas terapi pemaafan dari sudut pandang Islam dengan kemampuan memaafkan dan
penyesuaian dalam pernikahan. Penelitian ini dilakukan pada 30 wanita berusia 18-54 tahun
yang mengalami perselingkuhan oleh pasangan mereka. Subjek dibagi menjadi 2 kelompok dan
keduanya mengisi kuesioner terkait pemaafan dan penyesuaian perkawinan sebelum dan
setelah terapi dilakukan. Terapi pemaafan berbasis sudut pandang Islam dilakukan dalam 9
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tahap. Hasilnya menunjukkan bahwa terapi ini mampu meningkatkan kemampuan memaatkan
dan penyesuaian dalam pernikahan. Penelitian ini menyatakan bahwa banyak wanita yang tidak
puas dengan kehidupannya karena belum mampu untuk memaafkan sehingga konflik akan
semakin parah yang dapat mengganggu hubungan dengan pasangan. Terapi pemaafan melalui
sudut pandang Islam mampu membuat seseorang semakin mengenal dirinya, mampu
mengidentifikasi masalah, dan mengubah perilaku terhadap orang lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pemaafan berperan dalam
meningkatkan kepuasan pernikahan dalam berbagai konteks budaya. Pemaafan memberikan
banyak dampak positif terhadap pernikahan terkhususnya dalam meningkatkan kepuasan
pernikahan. Dalam proses memaafkan, pasangan dapat menggunakan strategi yang berbeda-
beda, seperti nonverbal, minimizing, conditional, discussion, explicit, dan sebagainya. Meski
dalam praktiknya, tingkat kepuasan pernikahan yang disebabkan oleh pemaafan dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti usia pernikahan dan jenis kelamin. Hasil ini dapat
menjadi saran bagi pasangan suami istri untuk mampu saling memaafkan satu sama lain dalam
segala keadaan khususnya ketika terjadi konflik dalam pernikahan agar kepuasan pernikahan
dapat selalu terjaga.
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